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Sterptococcus sp. merupakan jenis bakteri yang banyak  di temukan dalam rongga 
mulut khususnya pasca pencabutan gigi. pasca pencabutan gigi jika jenis bakteri 
dibiarkan tumbuh dan berkembang dalam soket pasca pencabutan tanpa adanya 
tindakan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhannya, hal ini dapat 
menyebabkan terjadinya infeksi. Untuk mencegah terjadinya infeksi pasca 
pencabutan gigi yang disebabkan bakteri, perlu dilakukan upaya untuk membunuh 
atau menghambat jenis bakteri tersebut. Saat ini banyak tumbuhan herbal yang dapat 
menghambat atau membunuh jenis bakteri dalam rongga mulut salah satunya adalah 
tumbuhan Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) yaitu dengan memanfaatkan getahnya. 
jenis tumbuhan Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) khusunya getahnya dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk merdahkan nyeri pada gigi dan juga dapat 
digunakan untuk mempercepat penyembuhan luka. Kandungan kimia yang terdapat 
dalam getah tumbuhan Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) seperti Tanin, Flavonoid, 
Saponin inilah yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka dimana 
kandungan kimia tersebut bersifat Antibakteri. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendapatkan gambaran  pengaruh getah tumbuhan jarak ( Jatropha curcas L ) 
terhadap daya hambat pertumbuhan  bakteri Streptococcus Sp. Pada penelitian ini ada 
empat konsentrasi yang digunakan yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100% dilakukan tiga 
kali replikasi. Parameter yang digunakan adalah luas diameter zona hambat biakan 
bakteri Streptococcus Sp. setelah diberikan Getah Jarak dan di inkubasi 1 X 24 jam 
pada suhu 37
0
C. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh getah 
tumbuhan jarak ( Jatropha curcas L.) dalam menghambat pertumbuhan  bakteri 
Streptococcus Sp. Hal ini dikaitkan karena adanya kandungan kimia seperti Tanin, 
Flavonoid, dan Saponin yang bersifat sebagai antibakteri. Konsentrasi yang paling 
menghambat adalah 100%  dengan rata-rata diameter 12,73 mm, kemudian 
konsentrasi 75%  dengan rata-rata 12,13 mm, konsentrasi 50% dengan rata-rata 11,40 
mm dan konsentrasi 25% dengan rata-rata 10,67 mm. 
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1.1  LATAR BELAKANG 
        Pencabutan dengan metode Intra-Alveolar biasanya disebut pencabutan dengan 
Tang yang terdiri atas pencabutan gigi atau akar gigi dengan menggunakan Tang atau 
Elevator (Bein) atau keduanya.
1 
       Pasca pencabutan gigi dengan teknik intra-alveolar, tidak jarang kita temukan 
komplikasi. Karenanya kita perlu waspada dan diharapkan mampu mengatasi 
kemungkinan-kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi.
1 
       Salah satu komplikasi yang dapat terjadi pasca pencabutan gigi adalah infeksi. 
Terjadinya infeksi pasca pencabutan gigi tidak terlepas dari masuknya 
mikroorganime patogen kedalam bekas pencabutan gigi. Bila infeksi yang terjadi 
ringan terkadang dapat sembuh dengan cukup berkumur-kumur larutan saline hangat, 
bila terdapat fluktuasi, pus harus dikeluarkan sebelum terapi antibiotik dimulai. 
1 
       Penelitian yang dilakukan Haryanti B, mengenai identifikasi bakteri yang 
terdapat sebelum dan setelah pencabutan gigi, dari hasil penelitian tersebut bakteri 
Streptococcus Sp. merupakan bakteri yang paling banyak ditemukan, yaitu sebesar 
56,25%, kemudian disusul Enterobacter Agglomerans (50%), Klebsisiella 





       Banyaknya mikroorganisme yang terdapat pasca pencabutan gigi, jika 
mikroorganisme tersebut masuk kedalam bekas pencabutan maka dapat terjadi 
infeksi. Untuk itu perlu dilakukan upaya pencegahan agar tidak terjadi infeksi. Upaya 
yang dapat dilakukan yaitu dengan memberi terapi antibiotik atau antibakteri yang 
dapat mengurangi mikroorganisme yang terdapat pasca pencabutan gigi.
1 
      Telah banyak dilakukan penelitian untuk mengurangi jumlah mikroorganisme 
yang terdapat di dalam rongga mulut, dengan memanfaatkan bahan alam karena hal 
ini dianggap sangat bermanfaat dimana sejak dahulu kala masyarakat kita telah 
percaya bahwa bahan alam mampu mengobati berbagai macam penyakit dan jarang 
menimbulkan efek samping yang merugikan dibanding obat yang terbuat dari bahan 
sintesis. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk membunuh bakteri 
adalah Beluntas (Pluchea indica less), dimana ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica 
less) dapat menurunkan jumlah bakteri pada Saliva.
3 
       Selain Tumbuhan Beluntas (Pluchea indica less), Tumbuhan Jarak  (Jatropha 
Curcas L.) memiliki aktivitas antimikroba dan antioksidan. Kandungan kimia dari 
Tumbuhan Jarak  ( Jatropha Curcas L.) yaitu pada daun mengandung Saponin, 
Flavonoida, Tannin Dan Senyawa Polifenol. Batang mengandung Sponin, Flavonoid, 
Tannin dan senyawa -senyawa polifenol. Getahnya mengandung Tannin, Flavonoid 
Dan Saponin. Bijinya mengandung berbagai senyawa Alkaloida, Saponin, dan sejenis 
protein beracun yang disebut curcin. Biji mengandung 35–45 % minyak lemak, yang 





       Kandungan kimia Tannin, Flavonoid Dan Saponin yang terdapat dalam Getah 
Tumbuhan Jarak (Jatropha Curcas L), bersifat antimikroba yaitu dapat menghambat 
pertumbuhan aktivitas mikroba dan antioksidan. Getah Tumbuhan Jarak (Jatropha 
Curcas L.) juga dapat digunakan mengatasi nyeri gigi adalah meneteskan satu atau 




       Berdasarkan hasil penelitian Safriani Yovita dapat disimpulkan bahwa salap 
Getah Jarak Merah/Jarak Pagar konsentrasi 20% memiliki efikasi bermakna berupa 
aktivitas mempercepat proses penyembuhan luka sayat kulit Mencit (Mus musculus) 
jantan strain BalbC. Infeksi yang menghambat proses penyembuhan tidak ditemukan 
pada kelompok dengan perawatan salap Getah Jarak Merah dapat dikaitkan dengan 
beberapa hal yaitu (1) Kandungan Tanin dan Flavanoid dalam salap. Tannin bersifat 
sepat berfungsi utama sebagai penolak hewan (antimikroba) dan Flavanoid juga 
memiliki efek antiseptik dan antiradang. Kedua kandungan tersebut menghalangi 
faktor infeksi yang dapat menghambat proses penyembuhan.
6 
       Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan dengan menggunakan Getah 
Jarak Cina (Jatropha Multifida L) atau Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) dapat 
berfungsi sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococus Aureus dan 
Streptococcus Mutans.
7 
       Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Pengaruh Getah Jarak (Jatropha Curcas L.) Terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Streptococcus Sp. Hasil Isolasi Pasca Pencabutan Gigi. 
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1.2  RUMUSAN MASALAH 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya 
yaitu Apakah ada pengaruh Getah Tumbuhan Jarak ( Jatropha Curcas L. ) terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus Sp. hasil isolasi pasca pencabutan gigi. 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran pengaruh Getah 
Tumbuhan Jarak ( Jatropha Curcas L. ) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 
Sp.  hasil isolasi pasca pencabutan gigi. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai manfaat dan kegunaan 
dari getah tanaman Jarak ( Jatropha Curcas L. ). 
2.  memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat dan kegunaan dari 
getah tanaman Jarak ( Jatropha Curcas L. ) 
3. Dapat menjadi data bagi peneliti-peneliti untuk menelah lebih lanjut mengenai 
berbagai manfaat khususnya dalam bidang kesehatan dari senyawa-senyawa 





1.5  HIPOTESIS PENELITIAN 
       Hipotesis penelitian yaitu ada Pengaruh Getah Jarak (Jatropha Curcas L.) 























2.1  PENCABUTAN GIGI 
2.1.1  Definisi Pencabutan Gigi 
       Pencabutan gigi yang ideal adalah pencabutan sebuah gigi atau akar gigi yang 
utuh tanpa menimbulkan rasa sakit dengan trauma sekecil mungkin pada jaringan 
penyangganya sehingga bekas pencabutan akan sembuh secara normal dan tidak 
menimbulkan masalah. Dokter gigi harus berusaha untuk melakukan setiap 
pencabutan gigi secara ideal, dan untuk memperolehnya harus mampu menyesuaikan 
teknik pencabutan giginya agar bisa menangani kesulitan-kesulitan selama 
pencabutan gigi.
1 
       Menurut Pedlar dan Frame, pencabutan gigi merupakan suatu prosedur bedah 
yang dapat dilakukan dengan menggunakan Tang, Elevator, atau penekanan trans 
alveolar, yang kemudian pengangkatan gigi dari soketnya. Pencabutan gigi dapat 
dilakukan dengan local anestesi jika gigi terlihat jelas dan tampak mudah dicabut. 
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       Instrumen yang digunakan secara luas dalam pencabutan gigi adalah tang yang 
terdiri atas pencabutan gigi atau akar gigi dengan menggunakan tang atau elevator, 
atau keduanya. Penggunaan instrumen ini memungkinkan operator memegang bagian 
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akar gigi dan kemudian mengubah posisi gigi dalam soketnya dengan memberikan 
tekanan melalui tang. 
1 
       Ketika tang dimasukkan pada akar gigi, bila tang dipaksa masuk sepanjang 
membran periodontal. Ini akan mudah dilakukan bila tang benar-benar tajam, karena 
bila tang tajam tidak hanya memotong serabut periodontal, tapi juga memungkinkan 
dokter gigi merasakan geraknya disepanjang permukaan akar. 
1 
2.1.3  Komplikasi Pasca Pencabutan Gigi  
       Komplikasi merupakan kondisi yang tidak diharapkan terjadi pada tindakan 
medis. Berbicara masalah pencabutan gigi tidak terlepas dari beberapa komplikasi 
normal yang menyertainya seperti terjadinya perdarahan sesaat, oedem 
(pembengkakan) dan timbulnya rasa sakit. Komplikasi sendiri merupakan kejadian 
yang merugikan dan timbul diluar perencanaan dokter gigi. Oleh karena itu, kita 
selaku dokter gigi harus tetap mewaspadai segala kemungkinan dan berusaha untuk 
mengantisipasinya sebaik mungkin. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 






       perdarahan pasca ekstraksi dapat terjadi karena faktor lokal maupun karena 
faktor sistemik. Sebagai seorang dokter gigi, kita dituntut untuk mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan yang memadai dalam melakukan pencegahan dan 
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penatalaksanaannya. faktor lokal, seperti : trauma yang berlebihan pada 
jaringan lunak, mukosa yang mengalami peradangan pada daerah ekstraksi, 
tidak dipatuhinya instruksi pasca ekstraksi oleh pasien, tindakan pasien seperti 
penekanan soket oleh lidah dan kebiasaan menghisap-hisap, kumur-kumur yang 
berlebihan, memakan makanan yang keras pada daerah ekstraksi. Faktor 
sistemik seperti :  Penyakit Kardiovaskuler,  Hipertensi, Hemofilli, Diabetes 
Mellitus, Malfungsi Adrenal, Pemakaian obat antikoagulan. 
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 2.1.3.2  Pembengkakan 
10,1
 
       Keadaan ini terjadi akibat perdarahan yang hebat saat pencabutan gigi. Ini 
terjadi karena bermacam hal, seperti; kelainan sistemik pada pasien.
 
2.1.3.3  Dry Socket 
1 
       Kerusakan bekuan darah ini dapat disebabkan oleh trauma pada saat 
ekstraksi (ekstraksi dengan komplikasi), dokter gigi yang kurang berhati-hati, 
penggunaan kontrasepsi oral, penggunaan kortikosteroid, dan suplai darah 
(suplai darah di rahang bawah lebih sedikit daripada rahang atas). Kurangnya 
irigasi saat dokter gigi melakukan tindakan juga dapat menyebabkan dry socket. 
Gerakan menghisap dan menyedot seperti kumur-kumur dan merokok segera 
setelah pencabutan dapat mengganggu dan merusak bekuan darah.  
       Selain itu, kontaminasi bakteri adalah faktor penting, oleh karena itu, orang 
dengan kebersihan mulut yang buruk lebih beresiko mengalami dry socket 
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paska pencabutan gigi. Demikian juga pasien yang menderita gingivitis (radang 
gusi), periodontitis (peradangan pada jaringan penyangga gusi), dan 
perikoronitis (peradangan gusi di sekitar mahkota gigi molar tiga yang 
impaksi). 
2.1.3.4  Rasa Sakit 
1 
      Rasa sakit pasca operasi akibat trauma jaringan keras dapat berasal dari 
cederanya tulang karena terkena instrument atau bur yang terlalu panas selama 
pembuangan tulang. Dengan mencegah kesalahan tekhnis dan memperhatikan 
penghalusan tepi tulang yang tajam, serta pembersihan soket tulang setelah 
pencabutan dapat menghilangkan penyebab rasa sakit setelah pencabutan gigi. 
2.1.3.5  Infeksi 
10,1
 
       Meskipun jarang terjadi, tapi hal ini jangan dianggap sepeleh. Bila terjadi, 
dokter gigi dapat  memberikan resep berupa antibiotik untuk pasien yang 
beresiko terkena infeksi. 
2.2   ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI 
2.2.1  Metode Pengambilan Sampel 
       Pengambilan sampel dengan teknik apusan atau Swab (ulas), dapat dilakukan 
menggunakan Cotton Bud steril pada sampel. Caranya dengan mengusapkan Cotton 
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Bud memutar sehingga seluruh permukaan kapas dari cotton bud kontak dengan 
permukaan sampel. 
11 
2.2.2  Media Pembernihan Atau Pertumbuhan Bakteri 
       Media pertumbuhan mikroorganisme adalah suatu bahan yang terdiri dari 
campuran zat-zat makanan (nutrisi) yang diperlukan mikroorganisme untuk 
pertumbuhannya. Mikroorganisme memanfaatkan nutrisi media berupa molekul-
molekul kecil yang dirakit untuk menyusun komponen sel. Dengan media 
pertumbuhan dapat dilakukan isolasi mikroorganisme menjadi kultur murni dan juga 
memanipulasi komposisi media pertumbuhannya sesuai kebutuhan bakteri. Oleh 
karena bakteri yang berbeda memerlukan kebutuhan akan nutrisi yang berbeda pula , 
sehingga dikembangkan berbagai macam media pertumbuhan untuk digunakan dalam 
diagnosa mikrobiologi. 
11 
       Media perbenihan terdiri dari dua bentuk yaitu bentuk cair dan padat (agar). Pada 
media cair, bahan-bahan gizi dilarutkan dalam air sehingga pertumbuhan bakteri 
ditandai dengan perubahan warna madia menjadi keruh, semakin banyak bakteri 
tumbuh akan semakin keruh larutan. Diperlukan jumlah bakteri 10
6
 sehingga dapat 
terlihat adanya pertumbuhan tanpa Mikroskop. Media padat dibuat dengan 
penambahan bahan pengeras pada campuran bahan gizi dan air. Biasanya digunakan 
agarosa yang memiliki sifat cair pada suhu ≥ 95⁰C tetapi berbentuk padat pada suhu 
dibawah 50⁰C. Dengan kondisi inkubasi yang sesuai bakteri dapat tumbuh dan 
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berkembang dalam jumlah yang banyak sehingga dapat dilihat tanpa menggunakan 
mikroskop. Pertumbuhan bakteri membentuk kelompok yang terdiri dari satu jenis 
bakteri yang disebut koloni, dengan kata lain dalam satu koloni adalah bakteri yang 
sama genus dan spesiesnya memiliki karakteristik gen dan fenotip yang sama. 
Pembiakan bakteri yang terdiri dari satu macam koloni yang seragam disebut dengan 
pembiakan murni. Pembiakan yang murni diperlukan untuk identifikasi bakteri, untuk 
memudahkan pengambilan koloni yang sama ketika ditanam pada media identifikasi. 
       Media yang  digunakan untuk pertumbuhan atau identifikasi bakteri adalah 
sebagai berikut :
 11 
1.   Brain-Heart infusion (BHI) / perbenihan cair. 
       BHI adalah media penyubur yang berguna untuk pertumbuhan berbagai 
macam bakteri baik bentuk cair maupun agar. Bahan utama terdiri dari beberapa 
jaringan hewan ditambah pepton, buffer posfat, dan sedikit dekstrosa. Penambahan 
karbohidrat memungkinkan bakteri dapat menggunakan langsung sebagai sumber 
energi. BHI biasanya digunakan untuk media pertumbuhan spesimen darah. 
2.  Mac conkey agar 
       Mac conkey agar adalah media selektif dan differensial yang paling sering 
digunakan. Media ini terdiri dari zat warna Kristal violet untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif dan jamur dan memungkinkan beberapa macam 
bakteri gram negatif batang tumbuh , netral red sebagai pH indikator memberikan 
warna pink sampai merah pada koloni misalnya salmonella spp. Untuk bakteri 
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yang tidak meragikan laktosa misalnya shigella spp memberikan warna koloni 
jernih transparan  
2.2.3  Sterilisasi Media 
       Bahan media yang telah dilarutkan , baik media cair maupun untuk meda pdat 
harus dilakukan terlebih dahulu melalui proses sterilisasi menggunakan Autoclave 
yaitu alat untuk mensterilkan berbagai macam alat dan bahan yang digunakan dalam 
mikrobiologi menggunakan uap air panas bertekanan. Tekanan yang digunakan pada 
umumnya 15 Psi atau sekitar 2 atm dan dengan suhu 121⁰C (250⁰F). Lama sterilisasi 
yang dilakukan selama 15 menit. dan waktu harus dihitung dimulai ketika suhu telah 
mencapai 121⁰C . Setelah di autoclave media harus mencapai suhu sekurangnya 50⁰C  
sebelum dituang ke dalam cawan petri steril (biasanya 25 ml untuk satu cawan petri) 
sedangkan untuk penambahan bahan-bahan seperti darah, antibiotik, vitamin dan 
mineral harus ditambahkan pada saat agar dingin sebelum dituang ke cawan petri. 
Untuk komponen media yang tidak tahan panas dapat dilakukan sterilisasi dengan 
cara filtrasi membran. 
11
 
2.2.4  Lingkungan Yang Dibutuhkan Untuk Pertumbuhan Bakteri 
       Kondisi lingkungan yang optimal akan mendukung pertumbuhan bakteri pada 





1. Tersedianya oksigen  
Bakteri aerob adalah bakteri yang menggunakan oksigen sebagai reseptor 
elektron, sehingga untuk jenis bakteri aerob harus membutuhkan oksigen untuk 
dapat berkembang. 
2. Suhu  
       Bakteri pathogen biasanya tumbuh sangat baik pada suhu yang sama dengan 
suhu jaringan dan organ tubuh hospes yaitu 37
0
C walaupun demikian suhu 




pH adalah pengukuran konsentrasi ion hydrogen pada lingkungan 
mikroorganisme.nilai pH 7 menunjukkan kondisi netral, sedangkan pH lebih kecil 
dari 7 disebut asam dan lebih besar dari 7 disebut basa. Kebanyakan bakteri klinik 
menyukai kondisi pH diantara pH netral sekitar 6,7-7,5, kebanyakan media yang 
diperjualbelikan telah mengandung buffer sehingga pengecekan ph sudah tidak 
diperlukan lagi 
4. Kelembaban 
       Air merupakan komponen yang sudah terdapat dalam media, baik pada media 
padat ataupun cair tapi untuk penyimpanan dalam jangka waktu yang lama saat 
pembiakan bakteri akan  menyebabkan kehilangan  sebagian besar kadar air yang 
timbul karena proses evaporasi. Kehilangan air dari media dapat mengganggu 
petumbuhan bakteri melalui dua cara yaitu: 
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a. Berkurangnya air yang merupakan komponen penting yang akan digunakan 
untuk metabolisme bakteri 
b. dengan berkurangnya air maka konsentrasi zat terlarut dalam media akan 
meningkat, dengan meningkatnya konsentrasi zat terlarut akan meningkatkan 
tekanan osmotik sehingga akan menekan sel bakteri dan sel akan lisis 
2.2.5  Metode Identifikasi Bakteri 
       Setelah isolasi, bakteri yang tumbuh pada media perbenihan dilakukan 
identifikasi dengan tahapan sebagai berikut: 
11 
1. Evaluasi morfologi koloni  
       Evaluasi morfologi koloni dengan memperhatikan warna koloni, bentuk 
koloni (seperti titik, bundar, berfilamen,atau tidak beraturan), elevasi koloni 
(cembung, cekung, datar), serta batas koloni (halus atau tidak beraturan). 
2. Pemeriksaan mikroskopis 
       Pemeriksaan mikroskopis dengan cara pewarnaan gram dengan melihat 
diferensiasi (termasuk bakteri gram positif atau negatif), bentuk (coccus, batang, 
koma, atau pleimorf), susunan (sendiri-sendiri, diplo, berantai, atau seperti 
anggur). 
3.  Uji biokimia 
        Uji biokimia dilakukan untuk melihat karakteristik bakteri melalui reaksi 
biokimia, yang biasa dilakukan diantaranya: 
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a. TSIA (Tripel Sugar Iron Agar) 
       Digunakan untuk identifikasi bakteri gram negatif batang, untuk melihat 
kemampuan meragi glukosa dan sukrosa atau laktosa.  
b. Fermentasi karbohidrat/gula-gula 
                 Hasil positif (tabung berwarna kuning)  
c. MR/VP (methyl red /voges proskauer) 
       Uji ini dilakukan untuk menentukan organisme yang memproduksi dan 
mengelola asam dan produk-produknya dari hasil fermentasi glukosa, 
memperlihatkan kemampuan sistem buffer dan menentukan organism yang 
menghasilkan prosuk netral (asetil metal karbinol atau aseton) dari hasil 
fermentasi glukosa 
d. SIM(sulfur, indol, motility) 
       Uji ini untuk mengetahui pergerakkan bakteri, produksi indol dan 
pembentukkan gas H2S 
e. Simon citrate 
       Uji ini dilakukan untuk menentukkan bakteri yang menggunakan sitrat 







2.3  BAKTERI DALAM RONGGA MULUT 
2.3.1  Bakteri Aerob 
       Bakteri aerob adalah bakteri yang memerlukan udara atau oksigen agar dapat 
hidup atau tumbuh. Dibagi dalam dua kelompok yaitu bakteri gram positif aerob dan 
bakteri gram negatif. Bakteri gram positif aerob meliputi bakteri koken 
(streptococcus, staphylococcus), bacillus (saprofit), spiral (treponema dan leptospira), 
batang (korinebakteria) dan lain-lain. Adapun gram negatif aerobtermasuk koken (N. 
Gonorrhoeae, N. Meningitides atau pnemokokus) dan lain-lain. 
12
       
2.3.1.1  Streptococcus Sp. 
        Streptococcus Sp. adalah sel yang bulat atau sferis, tersusun berpasangan 
atau dalam bentuk rantai, merupakan bakteri Gram positif. Streptococcus  Sp. 
adalah golongan bakteri yang heterogen. Semua spesiesnya merupakan bakteri 
non motil, non-sporing dan menunjukkan hasil negative untuk tes katalase, 
dengan syarat nutrisi kompleks. Semuanya anaerob fakultatif, kebanyakan 
berkembang di udara tetapi beberapa membutuhkan CO2 untuk berkembang. 
Semua spesies pada Streptococcus Sp. tidak dapat mereduksi nitrat. 
Streptococcus Sp. memfermentasi glukosa dengan produk utama adalah asam 
laktat, tidak pernah berupa gas. Banyak spesies merupakan anggota dari 
mikroflora normal pada membran mukosa pada manusia ataupun hewan, dan 





Taksonomi Streptococcus Sp : 
13
 
Domain  :  bacteria 
Phylum  :  firmicutes 
Class  :  bacilli 
Ordo  :  lactobacillus 
Family  :  streptococcaceae 
Genus  :  streptococcus 
Spesies  :  streptococcus mutans, dll. 
       Lebih dari 500 spesies dari 30 jenis yang berbedah dalam rongga mulut. 
Spesies yang paling penting dalam formasi plak gigi adalah streptococcus. 
14
 
                              Gambar 1. Bakteri Streptococcus Sp. 







                                                  http://en.wikipedia.org/wiki/Streptococcus 
 
       Menurut Bergey’s manual of systematic bacteriology, and oral 
Streptococcus terdiri dari 12 spesies yaitu Streptococcus Salivarius, 
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Streptococcus Anginosus, Streptococcus Constellatus, Streptococcuscristatus, 
Streptococcusgordonii, Streptococcusmitis, Streptococcus Mutans, 
Streptococcus Oralis, Streptococcus Parasanguis, Streptococcus Pneumonia, 
Streptococcus Sanguis, Dan Streptococcus Sobrinus. 
14 
2.3.1.2  Stpahylococcus  
       Staphylococcus adalah sel gram positif berbentuk bulat, biasanya tersusun 
dalam rangkaian yang tak beraturan seperti anggur. Bakteri ini mudah tumbuh 
pada berbagai perbenihan dan mempunyai metabolisme aktif, meragikan 
karbohidrat, serta menghasilkan pigmmen yang bervariasi dari putih sampai 
kuning tua. Bakteri ini tumbuh paling cepat pada suhu kamar 37
o
C, tetapi 
membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25
o
C). Koloni pada 
pembernihan padat berbentuk bundar, halus, menonjol dan berkilau. 
12
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Taksonomi Stphylococcus : 
13 
Domain  :  bacteria 
Phylum  :  firmicutes 
Class  :  bacilli 
Ordo  :  bacillales 
Family  :  stphylococcaceae 
Genus  :  staphylococcus 
Spesies          :  30 spesies.     Tiga     spesies   utama    Staphylococcus     
Aureus, Staphylococcus Epidermidis, Dan Staphylococcus 
Saprophyticus.     
2.3.1.3  Lactobacillus    
       Lactobacillus berbentuk batang, gram positif, fermentatif, organotrophs. 
Biasanya berbentuk lurus, walaupun bisa juga berbentuk spiral atau 
coccobacillary pada kondisi tertentu. Mereka sering ditemukan berpasangan 
atau berbentuk rantai yang beragam panjangnya. Lactobacillus diklasifikasikan 
sebagai bakteri lactid acid, dan memperoleh hampir semua energinya dari 
pengubahan glukosa menjadi laktat selama fermentasi hemolactic. Prose ini 85-
90% memanfaatkan gula yang diubah menjadi asam laktat. Mereka 
menghasilkan substrat ATP nonoksidasi – phosphor level. 16 




 Taksonomi Lactobacillus : 
16
 
Domain  :  bacteria 
Phylum  :  firmicutes 
Class  :  bacilli 
Ordo  :  lactobacillales 
Family  :   lactobacillaceae  
Genus  :   lactobacillus 
Spesies  :   lactobacillus                   plantarum,                  lactobacillus          
                              acidophilus,    lactobacillus      bulgaricusk,      lactobacillus  
                              gasseri. 















2.3.2  Bakteri Pasca Pencabutan Gigi 
       Penelitian yang dilakukan Haryanti B.  identifikasi bakteri sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan pencabutan gigi, dari 32 sampel yaitu 16 sampel diambil sebelum 
tindakan pencabutan dan 16 sampel diambil setelah dilakukan pencabutan gigi pada 
orang yang sama. Dari hasil identifikasi, dari lima jenis bakteri, jenis bakteri 
streptococcus merupakan bakteri yang paling banyak ditemukan didalam rongga 
mulut sebelum dilakukan tindakan pencabutan gigi, persentasenya Streptococcus 
(68,87%), Enterobacter Agglomerans (25%), Pseudomonas Aeruginosa (12,5%), 
Klebsisiella Peneumonia (12,5%), Dan Staphylococcus Epidermis (6,25%).  
Sedangkan setelah dilakukan pencabutan gigi jenis bakteri Streptococcus merupakan 
bakteri yang paling banyak ditemukan (56,25%), enterobacter agglomerans (50%), 
Klebsisiella Peneumonia (25%), Dan Staphylococcus Epidermis (6,25%). 
2 
       Berdasarkan penelitian tersebut, bakteri yang terdapat sebelum dan setelah 
dilakukan pencabutan gigi di dominasi bakteri Streptococcus Sp. 
2 
2.4  JARAK PAGAR (JATROPHA CURCAS L.) 
       Kalau kita bicara pengobatan herbal maka pikiran kita pasti melayang ke obat 
tradisional, jamu gendong, warung yang menyediakan jamu kemasan untuk obat sakit 





       Di negara Asia lainnya terutama Cina, Korea dan India untuk penduduk 
pedesaan, obat herbal masuk dalam pilihan pertama untuk pengobatan, dinegara maju 
pun saat ini kecenderungan beralih kepengobatan tradisional terutama herbal 
menunjukan gejala peningkatan yang sangat signifikan. 
17 
       Dari hasil Susenas tahun 2007 menunjukan di Indonesia sendiri keluhan sakit 
yang diderita penduduk Indonesia sebesar 28.15% dan dari jumlah tersebut ternyata 
65.01% nya memilih pengobatan sendiri menggunakan obat dan 38.30% lainnya 
memilih menggunakan obat tradisional, jadi kalau penduduk Indonesia diasumsikan 
sebanyak 220 juta jiwa maka yang memilih menggunakan obat tradisional sebanyak 
kurang lebih 23,7 juta jiwa, suatu jumlah yang sangat besar. 
17 
       Pengobatan tradisional sendiri menurut Undangundang No 36/2009 tentang 
Kesehatan melingkupi bahan atau ramuan berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, 
bahan mineral, sediaan sarian [galenik] atau campuran dari bahan-bahan tersebut 
yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan. Sesuai dengan pasal 
100 ayat (1) dan (2), sumber obat tradisional yang sudah terbukti berkhasiat dan aman 
digunakan akan tetap dijaga kelestariannya dan dijamin Pemerintah untuk 
pengembangan serta pemeliharaanbahan bakunya. 
17 
       Indonesia sendiri yang terletak didaerah tropis memiliki keunikan dan kekayaan 
hayati yang sangat luarbiasa, tercatat tidak kurang dari 30.000 jenis tanaman obat 
yang tumbuh di Indonesia walaupun yang sudah tercatat sebagai produk Fitofarmaka 
bisa diresepkan baru ada 5 produk dan produk obat herbal terstandar baru ada 28 
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produk. Terlihat potensi yang masih belum digali masih sangat besar dalam 
pengembangan obat herbal terutama yang merupakan produk herbal asli Indonesia. 
17 
       Salah satu tumbuhan yang keberadaannya dapat di manfaatkan sebagai obat 
tradisional adalah tumbuhan Jarak Pagar juga dikenal dengan nama Jarak Budeg, 
Jarak Gundul, Atau Jarak Cina. Salah satu khasiat dari tumbuhan Jarak Cina dapat 
dimanfaatkan dalam pengobatan luka. penelitian yang dilakukan Syarfati, K. Eriani 
dan A. Damhoeri, Menurut hasil uji analisis varian (Anova) menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang nyata terhadap penyembuhan luka pada kontrol, pengobatan dengan 
getah Jarak Cina, dan Betadin. Namun demikian, permukaan luka yang telah sembuh 
dengan pengobatan getah Jarak Cina terbentuk sempurna seperti semula (permukaan 
luka yang telah sembuh sejajar dengan jaringan di sekitarnya). Sedangkan permukaan 
luka yang telah sembuh dengan pengobatan betadin dan kontrol tidak terbentuk 
sempurna seperti semula (permukaan luka yang telah sembuh tidak sejajar dengan 
jaringan di sekitarnya). 
18 
       Getah Jarak Cina dapat merangsang lendir, oleh sebab itu diduga luka yang 
diobati dengan getah Jarak Cina terbentuk jaringan granulasi sehingga permukaan 
luka yang telah sembuh terbentuk sempurna seperti semula. Epitel permukaan luka di 
bagian tepi mulai melakukan regenerasi , selanjutnya epitel yang tipis bermigrasi ke 
atas permukaan luka. Jaringan di bawah keropeng menjadi sempurna sehingga 





2.4.1  Definisi Jarak Pagar (Jatropha Curcas L) 
       Jarak Pagar (Jatropha Curcas L) merupakan salah satu tanaman yang multiguna. 
Selain kegunaan utamanya sebagai penghasil bahan bakar (biofuel), seluruh bagian 
tanaman dapat digunakan sebagai bahan obat untuk menyembuhkan beberapa 
penyakit. Di Indonesia, Jarak Pagar digunakan juga sebagai obat tradisional untuk 
menyembuhkan beberapa jenis penyakit diantaranya penyakit cacing keremi, luka, 
pencahar ringan, sakit perut pada anak. 
19 
       Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) merupakan tanaman asli dari daerah tropis 
Amerika yang termasuk ke dalam famili Euphorbiaceae. Di Indonesia, jarak pagar 
dapat ditemukan di hampir seluruh wilayah Indonesia. Tanaman ini dilaporkan dapat 
menghasilkan biji dengan kandungan minyak berkualitas tinggi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bio-fuel, baik untuk bio-diesel, maupun bio-kerosene. Adanya 
isu kelangkaan bahan bakar minyak dan tidak menentunya harga minyak dunia sejak 
tahun 2005 mendorong sejumlah negara untuk memulai penelitian dan 
pengembangan tanaman jarak pagar sebagai tanaman penghasil energi alternatif. 
Pemilihan sumber energi ini didasarkan pada sejumlah keunggulan yang dimiliki oleh 
tanaman jarak pagar, antara lain pemanfaatannya tidak akan berkompetisi dengan 
kebutuhan untuk pangan sebagaimana yang terjadi pada tanaman penghasil bio-fuel 
lainnya seperti ubi kayu, jagung, kelapa dan kelapa sawit. Manfaat tanaman jarak 
pagar tidak terbatas sebagai penghasil bahan bakar nabati, tetapi juga untuk minyak 
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pelumas, bahan baku dalam pembuatan sabun berkualitas tinggi; bahan baku dalam 
industri insektisida, fungisida dan moluskasida, serta untuk obat anti tumor. 
20 
       Di beberapa negara  jarak pagar digunakan sebagai obat rakyat atau 
etnomedicine, di antaranya adalah untuk penyakit ; kanker, luka bakar, batuk, 
penyakit kulit, sakit perut (diare), disentri, eksim, demam, gonorhoe, sipilis hernia, 
reumatik, tetanus, peradangan, penyakit kuning, penyakit syaraf, kelumpuhan, proses 
kelahiran, pneumoni, kudis, pegal-pegal pada pinggang, luka, sariawan, tumor, borok, 
bisul, framboesia (patek), asam urat. 
19 
2.4.2 Morfologi Tumbuhan Jarak (Jatropha Curcas L.)  
       Jarak Pagar juga dikenal dengan nama jarak budeg, jarak gundul, atau jarak cina. 
Tanaman yang berasal dari daerah tropis di Amerika Tengah ini tahan kekeringan dan 
tumbuh dengan cepat. 
21 
       Jarak Pagar berbeda dengan Jarak kaliki atau Jarak kepyar atau Jarak kosta 
(Ricinus communis), yang mempunyai ciri seperti tanaman singkong racun, buahnya 
berbulu seperti rambutan. Jarak kepyar juga menghasilkan minyak dan digunakan 
sebagai bahan baku atau bahan tambahan industri cat vernis, plastik, farmasi, dan 
kosmetika, sehingga sudah lama dibudidayakan secara komersial di Indonesia. Akan 
tetapi, minyak jarak kepyar tidak cocok digunakan sebagai bahan bakar biofuel 




       Jarak kaliki (Ricinus communis), merupakan tanaman tahunan berumur pendek ( 
bianual), berbuah setahun sekali ( terminal ), sedangkan jarak pagar ( Jatropha curcas 
l) mampu berbuah terus menerus apabila Agroklimnya mendukung. Adapun 
klssifikasi Jarak pagar sebagai berikut : 21
 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub divisi   : Angiospermae 
Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo   : Euphorbiales 
Famili   : Euphorbiaceae 
Genus   : Jatropha 
Spesies   : Jatropha curcas L. 
       Perdu atau pohon jarak pagar (Jatropha Curcas L) kecil, bercabangcabang tidak 
teratur, tinggi sekitar 1–7 meter. Batangnya berkayu, silindris, bercabang, berkulit 
licin, memiliki tonjolantonjolan bekas tangkai daun yang gugur. Bila dipatah-
patahkan atau terluka, batangnya akan mengeluarkan getah putih, kental dan agak 
keruh. 
22 
       Daunnya daun tunggal, tersebar di sepanjang batangnya. Permukaan atas dan 
bawah daun berwarna hijau, tetapi permukaan bawah lebih pucat dari permukaan 
atas. Daun lebar, berbentuk jantung atau bulat telur melebar, dengan panjang dan 
lebar hampir sama, yaitu sekitar 5–15 cm. Helai daun bertoreh, berlekuk bersudut 3 
atau 5. Pangkal daun berlekuk dan ujungnya meruncing. Tulang daun menjari dengan 
5–7 tulang utama. Tangkai daun panjang, sekitar 4–15 cm. 22 
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       Bunga majemuk bentuk malai, berwarna kuning kehijauan, berkelamin tunggal, 
berumah satu. Baik bunga jantan maupun betina tersusun dalam rangkaian berbentuk 
cawan, muncul di ujung batang atau di ketiak daun. Kelopak 5 buah berbentuk bulat 
telur, panjang sekitar 4 mm. Benang sari mengelompok pada pangkal, warna kuning. 
Tangkai putik pendek berwarna hijau, dan kepala putik melengkung keluar berwarna 
kuning. Mahkota 5 buah, berwarna agak keunguan. 
22 
       Buahnya berupa buah kotak berbentuk bulat telur, diameter 2–4 cm, berwarna 
hijau ketika masih muda dan kuning jika sudah masak. Buah terbagi menjadi 3 ruang, 
masing-masing ruang berisi 1 biji. Biji berbentuk bulat lonjong, berwarna coklat 
kehitaman, dan mengandung banyak minyak. Tumbuhan ini mudah diperbanyak 













2.4.3 Kandungan Tumbuhan Jarak (Jatropha Curcas L.)  
       Kandungan kimia pada tumbuhan jarak yaitu triakontranol, alfa-amirin, 
kaempesterol, beta-sitosterol, 7-keto-betasitosterol, stigmasterol, stigmas-5-en-3-beta-
7-alfadiol, viteksin, isoviteksin, dan asam sianida (HCN). Daun mengandung saponin, 
flavonoida, tannin, epigenin, vitexsin dan senyawa polifenol. Batang mengandung 
sponin, flavonoida, tannin dan senyawa –senyawa polifenol. Getahnya mengandung 
tannin, saponin dan flavonoid. Bijinya mengandung berbagai senyawa alkaloida, 
saponin, dan sejenis protein beracun yang disebut kursin. Biji mengandung 35–45 % 
minyak lemak, yang terdiri dari berbagai trigliserida asam palmitat, stearat, dan 
kurkanolat. 22, 23,24 
       ekstrak kulit batang jarak pagar mengandung senyawa fitokima yang terdri dari 
saponin, steroid, tanin, glikosida, alkaloid, dan flavonoid. senyawa-senyawa yang 
dihasilkan dari sintesis tanaman kebanyakan merupakan senyawa aktif yang memiliki 
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fungsi fisiologi bagi tubuh, senyawa tersebut dinamakan senyawa fitokimia. Senyawa 
fitokimia potensial mencegah berbagai penyakit degeneratif dan kardiovaskuler. 
Senyawa yang termasuk senyawa fitokimia antara lain senyawa fenol, flavonoid, 
tanin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid. 
25 
       Senyawa fenol meliputi berbagai senyawa yang berasal dari tumbuhan yang 
memiliki ciri yang sama yaitu cincin aromatik yang mengandung satu atau dua gugus 
hidroksil. Senyawa fenol cenderung mudah larut dalam air karena umumnya 
berikatan dengan gula sebagai glikosida. Senyawa fenol diantaranya adalah senyawa 
fenol sederhana seperti monofenol dengan satu cincin benzen yang banyak ditemukan 
pada kacang-kacangan, grup asam hidroksi sinamat (asam ferulat dan kafeat), 
flavonoid dan glikosidanya (katekin, proantosianin, antosianidin, dan flovonol) dan 
tanin yang merupakan senyawa fenol yang kompleks dengan berat molekul yang 
tinggi. 
25 
       flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. Jenis utama 
flavonoid yang terdapat dalam tanaman antara lain dihidrokalkon, kalkon, katekin, 
leukoantosianidin, flavanon, flavon, flavonol, garam flavilium, antosianidin, dan 
auron. Flavonoid sangat efektif digunakan sebagai antioksidan, senyawa flavonoid 
dapat mencegah penyakit kardiovaskuler dengan menurunkan oksidasi Low Density 
Protein (LDL). flavonoid yang tekandung dalam ekstrak kulit batang jarak memiliki 
aktivitas biologi seperti antimikroba, anti alergi, dan antioksidan. Flavonoid memiliki 





       Tanin merupakan salah satu senyawa fenol kompleks yang terdapat pada kacang-
kacangan. Tanin dapat bersifat sebagai antioksidan karena kemampuannya dalam 
menstabilkan fraksi lipid dan keaktifannya dalam penghambatan lipoksigenase. 
25 
       Senyawa alkaloid umumnya mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung 
satu atau lebih atom nitrogen sebagai bagian dari sistem siklik. Senyawa alkaloid 
memiliki aktivitas fisiologi sehingga banyak digunakan dalam bidang pengobatan. 
Kuinin, morfin, dan striknin adalah alkaloid yang memiliki pengaruh fisiologis dan 
psikologis. Alkaloid pirolizidin diketahui memiliki aktivitas antikanker. 
25 
       Terpenoid merupakan senyawa yang terbentuk dari satuan isoprena dan salah 
satu perannya adalah sebagai pelindung dari serangan serangga. Salah satu golongan 
terpenoid yang berpotensi sebagai antimikroba adalah triterpenoid. Triterpenoid 
termasuk senyawa yang merupakan komponen aktif dalam tumbuhan obat yang telah 
digunakan untuk penyakit gangguan kulit, berfungsi sebagai antifungus, insektisida, 
antibakteri atau virus.  Triterpenoid dapat dipilah menjadi sekurang-kurangnya empat 
golongan senyawa yaitu triterpena sebenarnya, steroid, saponin, dan glikosida. 
Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam satuan 
isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik, yaitu 
skualena. Senyawa ini berstruktur siklik yang relatif rumit, kebanyakan berupa 
alkohol, aldehida atau asam karboksilat. Senyawa triterpenoid yang terdapat pada 
tumbuhan tingkat tinggi adalah fitosterol yang terdiri dari sitosterol (- sitosterol), 
stigmasterol, dan kampesterol. Pada kacang-kacangan seperti kacang kedelai terdapat 
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senyawa triterpenoid yaitu sitosterol dan stigmasterol. Senyawa terpenoid dapat 
digunakan untuk pengobatan dan terapi. 
25 
       Steroid merupakan golongan dari senyawa triterpenoid. Senyawa steroid dapat 
diklasifikasikan menjadi steroid dengan atom karbon tidak lebih dari 21 (steroid 
sederhana) dan steroid dengan atom karbon lebih dari 21 seperti sterol, sapogenin, 
alkaloid steroid, dan vitamin D. Steroid alami berasal dari berbagai transformasi 
kimia dua triterpen yaitu lanosterol dan sikloartenol. Pada umumnya, steroid 
tumbuhan berasal dari sikloartenol. Senyawa steroid dapat digunakan sebagai dasar 
untuk pembuatan obat. 
25 
       Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang dihasilkan dari grup steroid 
atau triterpen yang berikatan dengan gula, senyawa ini memiliki pengaruh biologis 
yang menguntungkan yaitu bersifat sebagai hipokolesterolemik dan antikarsinogen 
serta dapat meningkatkan sistem imun. Saponin menghambat pertumbuhan atau 
membunuh mikroba dengan cara berinteraksi dengan membran sterol. Efek utama 
saponin tehadap bakteri adalah pelepasan protein dan enzim dari dalam sel-sel. 
25 
2.3.4 Manfaat Tumbuhan Jarak (Jatropha Curcas L.) 
2.3.4.1 Bahan Organik 
26 
       Pemanfaatan bahan organik menjadi elemen kunci dalam peningkatan 
kesuburan tanah di daerah tropika basah, pemberian bahan organik menjadi 
penting karena terjadinya pelapukan yang intensif. Sebagai salah satu sumber 
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bahan organik limbah jarak pagar mempunyai kandungan unsur K yang cukup 
tinggi dibandingkan sumber bahan organik lainnya yaitu 8.67 % dan setelah 
didekomposi atau dikomposkan kandungan K menjadi sebanyak 11,36%-14.24 
lebih tinggi dibanding dengan limbah tanaman lain. Dalam penggunaannya 
perlu ada perimbangan antara unsur hara penting lainnya seperti Nitrogen dan 
Phospor. Pengomposan kulit buah jarak pagar yang dicampur dengan kotoran 
sapi memberikan imbangan kandungan unsur hara esensial cukup baik, 
pengomposan limbah jarak pagar yang dicampur dengan kotoran sapi sebanyak 
25%, kandungan unsur N sebanyak 1.63-4.75%, 0.24-1.75% P2O5 dan 2.10-
6.15%K2O. Pengomposan limbah kulit jarak pagar dengan kotoran ayam 
memberikan kandungan hara N, P dan K pada kompos sebanyak 2.08%N, 
0.70%P2O5, dan 5,63%K2O. 
2.3.4.2  Pakan Ternak 
26 
       Produk utama dari tanaman jarak pagar adalah produksi minyak yang 
dihasilkan dari proses ekstraksi biji jarak, dan produk limbahnya berupa 
bungkil biji jarak merupakan bahan baku utama yang digunakan untuk pakan 
ternak. Selain itu, daun dari tanaman jarak pagar juga berpotensi sebagai pakan 
ternak, terutama untuk ulat sutera (silvikultur), dan potensinya sebagai pakan 
hijauan ternak perlu dipelajari.  
       Bungkil biji jarak mempunyai potensi sebagai pakan sumber protein, tetapi 
pemanfaatannya dapat dibatasi oleh ketersediaan protein di saluran pencernaan 
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ternak dan keseimbangan asamamino, tingginya kadar serat kasar, rendahnya 
kandungan energi, dan adanya bahan racun. Untuk meningkatkan 
pemanfaatannya perlu dilakukan berbagai upaya yang menjadi focus penelitian 
di Departemen INTP Fakultas Peternakan IPB. Hasil dari upaya ini diharapkan 




       Minyak jarak pagar mentah selalu mengandung fosfor dalam bentuk 
persenyawaan fosfolipid. Sehingga, minyak jarak mentah kurang cocok 
digunakan sebagai bahan pengganti langsung minyak diesel. Fosfor yang 
terdapat dalam minyak jarak akan membentuk garam atau asam fosfat sebagai 
hasil pembakaran yang dapat membentuk kerak dalam ruang pembakaran atau 
terbawa keluar dan mencemari udara. Disamping itu, pada umumnya minyak 
jarak memiliki bilangan asam yang tinggi yaitu di atas 10 (ekivalen asam lemak 
bebas  5%), sehingga menjadikan minyak jarak pagar bersifat korosif terhadap 
komponen mesin. 
       Pemanfaatan minyak jarak pagar langsung sebagai subtitusi minyak diesel 
dimungkinkan setelah minyak jarak mentah tersebut dimurnikan yang dikenal 
dengan Pure Plant Oil (PPO). Kemudian biodiesel dari minyak jarak dapat 
diproduksi melalui proses transesterifikasi minyak dengan alkohol dengan 
penggantian gugus alkohol dari suatu ester dengan alkohol lain. 
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2.3.4.4  Secara Ekologis 
21 
       Jarak pagar dapat digunakan untuk mereklamasi lahan-lahan tererosi dan dapat 
menyerap pencemaran udara yang disebabkan oleh gas CO2 ( Karbon Dioksida ), 
NOx, dan SOx . Kemmapuan Jarak pagar menyerap gas CO2 dari atmosfir cukup 
tinggi, sebesar 1,8 kg/ kg bagian kering tanaman.  
       Jatropha curcas juga tahan terhadap stress air, sehingga cocok ditanam di 
daerah yang kekurangan air. Pada musim kemarau dapat menggugurkan daunnya, 
tetapi akarnya mampu menahan air dan tanah, sehingga disebut juga sebagai 
tanaman pioner, tanaman penahan erosi dan dapat mengurangi kecepatan angin. 
Jadi usaha penghijauan dengan Jarak pagar sangat bermanfaat. 
2.3.4.5  Bahan Dalam Pembuatan Cat 28 
Orang cina merebus minyak jarak dan mencampurnya dengan oksida besi (iron 
oxide) untuk digunakan sebagai bahan pernis perangkat meubel. Akan tetapi, 
keringnya lambat sehingga sebenarnya agak kurang ideal untuk digunakan. 
2.3.4.6  Sebagai Obat  
       Sebagai tanaman obat, jarak antara lain digunakan untuk mengobati berbagai 
macam penyakit kulit, luka, bengkak, sakit gigi, dan rematik. Cabangnya yang 
mudah digunakan untuk membersihkan gigi dan konon akarnya bisa untuk 
menangkal racun bekas gigitan ular berbisa. Kegunaan lain untuk merangsang 
aborsi, obat antikanker, obat cacing.  Di jawa barat daunnya dipanaskan atau 
dipanggang, permukaannya yang licin dilumuri minyak kelapa, lalu ditempelkan 
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pada perut bayi (dibawah gurita) di sudan selatan daun atau bijinya digunakan 
sebagai obat kontrseptik namun tidak dijelaskan bagaimana penyiapan dan cara 
pemakaiannya. Air perasan daunnya, setelah ditumbuk digunakan sebagai obat luar 
untuk mengatasi ambeien. Bijinya digunakan untuk obat cacing d brasil. 28 
 Penyembuhan luka 
             penelitian yang dilakukan Syarfati, K. Eriani dan A. Damhoeri, Menurut 
hasil uji analisis varian (Anova) menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
nyata terhadap penyembuhan luka pada kontrol, pengobatan dengan getah 
jarak cina, dan betadin. Namun demikian, permukaan luka yang telah 
sembuh dengan pengobatan getah jarak cina terbentuk sempurna seperti 
semula (permukaan luka yang telah sembuh sejajar dengan jaringan di 
sekitarnya). Sedangkan permukaan luka yang telah sembuh dengan 
pengobatan betadin dan kontrol tidak terbentuk sempurna seperti semula 
(permukaan luka yang telah sembuh tidak sejajar dengan jaringan di 
sekitarnya).  
5 
            Getah jarak dapat merangsang lendir, oleh sebab itu diduga luka yang 
diobati dengan getah jarak cina terbentuk jaringan granulasi sehingga 
permukaan luka yang telah sembuh terbentuk sempurna seperti semula. 
Epitel permukaan luka di bagian tepi mulai melakukan regenerasi , 
selanjutnya epitel yang tipis bermigrasi ke atas permukaan luka. Jaringan di 





 Obat sakit gigi  5 
       Jarak pagar (jatropha curcas l.), penelitian yang di lakukan oleh irmaleni 
satifil dapat digunakan sebagai obat sikat gigi, bagian tanaman yang dapat 
digunakan adalah getah dari batangnya. Cara pemakaian getah pada umumnya 
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4.1  JENIS PENELITIAN 
       Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Eksperimental Laboratorium dimana 
penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian suatu 
perlakuan terhadap subjek penelitian. 
4.2  DESAIN PENELITIAN 
       Desain penelitian yaitu Pre test post test control group design atau pre tes post tes 
kelompok kontrol, dimana Desain ini melibatkan dua kelompok subjek, satu diberi 
perlakuan eksperimental (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberi apa-apa 
(kelompok kontrol). 
4.3  WAKTU PENELITIAN 
       Penelitian ini akan dilakukan pada bulan September-oktober tahun 2013  
4.4  LOKASI PENELITIAN 
 Rumah Sakit Gigi Dan Mulut Pendidikan Kandea Universitas Hasanuddin 
 Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
4.5  SAMPEL PENELITIAN 
 Jumlah sampel 
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 Untuk sampel pengambilan bakteri pasca pencabutan gigi sebanyak lima 
belas sampel 
 Untuk sampel pengujian daya hambat getah jarak terhadap pertumbuhan 
bakteri streptococcus sebanyak empat sampel 
 Kriteria sampel pengambilan bakteri pasca pencabutan gigi 
 Kriteria inklusi 
o Gigi yang akan dilakukan pencabutan nekrosis 
o Pencabutan dengan teknik intra-alveolar 
o Pasien bersedia mengikuti kegiatan ini 
 Kriteria eksklusi 
o Gigi yang akan dilakukan pencabutan pulpitis 
o Pencabutan gigi dengan teknik trans-alveolar 
o Pasien tidak bersedia mengikuti kegiatan ini 
4.6  JENIS DATA  
Jenis data yaitu data primer dimana data yang diambil secara langsung dari objek 
yang akan dijadikan sampel. 
4.7  VARIABEL PENELITIAN 
 Variabel sebab :  Getah Jarak 




 Variabel antara :  kandungan  flavonoid,  tanin  dan  saponin pada getah  
                                       Jarak 
4.8  DEFINISI OPERASIONAL 
 Getah jarak ( Jatropha curcas L ) adalah cairan berwarna putih yang 
didapatkan dengan cara melukai batang atau memetik daun dari tanaman jarak 
pagar.  
 Streptococcus adalah suatu bakteri yang terdapat stelah dilakukan pencabutan 
gigi geligi didalam soket gigi pada rongga mulut. 
4.9  ALAT DAN BAHAN 
 Bahan 
 Getah Tumbuhan Jarak 
 Koloni Bakteri  
 Medium McConkey 
 Medium nutrient agar 
 Medium muiller hintom agar 
 Medium Brain Heart Infusion (BHIB) 
 Aquades  
 Alat 





 Tabung reaksi 
 Cotton bud 
 Nierbeken 
 Cawan petri 
 Tabung reaksi 
 Mikroskop  
 Inkubator 
 Autoclaf  
 Ose bulat 
 Ose lurus 
 Pipet volume 
 Mikropipet 
 Bunsem dan Korek gas 
 Kaca objek 
 Rak tabung reaksi 
 Paper disk 
 Pinset  
4.10  PROSEDUR PENELITIAN 
 Pengambilan sampel bakteri pasca pencabutan gigi 
 Siapkan alat dan bahan 
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 Pakai masker kemudian handskun 
 Sebelum pengambilan sampel terlebih dahulu tidak dilakukan desinfeksi 
 Pengambilan sampel menggunakan cotton bud pada soket gigi dengan 
teknik apusan 
 Sampel yang telah diambil, lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi yang 
berisi medium BHIB 
 Setelah pengambilan sampel selesai, sampel kemudian di bawah ke 
laboratorium 
 Inkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC dalam keadaan aerob 
 Isolasi sampel pada medium BHIB untuk dipindahkan ke cawan petri berisi  
medium McConkey  dan Nutrient Agar 
 Inkubasi selama 24 jam suhu 37oC 
 Amati koloni yang tumbuh  
 Isolasi koloni tersebut untuk dipindahkan ke kaca objek, lalu lakukan 
pewarnaan gram. Gram positif berwarna ungu, gram negatif berwarna 
merah. 
 Lihat morfologi sel koloni dengan menggunakan mikroskop 
 Lakukan tes biokimia 
 Untuk bakteri gram positif  lakukan tes MSA, coagulase, catalase, oksidase 
untuk mengetahui jenis bakterinya. 
 Untuk bakteri gram negatif lakukan tes TSIA, SIM, MRVF, citra, urea, 
glukosa, laktosa, sukrosa, maltosa. 
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 Inkubasi selam 24 jam pada suhu 37oC  
 Lihat interpretasi hasil tes biokimianya 
 Pengambilan getah jarak 
 Getah sebaiknya diambil pada pagi hari karena banyak mengeluarkan 
cairan  getah 
 Petik daun jarak pagar atau dengan melukai tangkat tumbuhan jarak pagar, 
maka tumbuhan jarak pagar akan mengeluarkan cairan getah. 
 Setelah cairan getah menetes masukkan kedalam tabung reaksi 
 Uji daya hambat mikroba 
 Siapkan cawan petri yang berisi muiller hintom agar yang telah dibuat 
kemudian tuang medium muiller hintom agar yang telah dicampur dengan 
bakteri Streptococcus Sp. dengan medium BHIB. 
 Celup paper disk pada setiap konsentrasi getah jarak  
 Tempatkan paper disk tersebut ke cawan petri yang telah berisi muiller 
hintom agar dan koloni Streptococcus Sp. 
 Inkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC 










5.1  IDENTIFIKASI BAKTERI AEROB PASCA PENCABUTAN GIGI 
       Pengambilan sampel mengenai bakteri yang terdapat setelah pencabutan gigi ini 
dilakukan di bagian Bedah Mulut,  Rumah Sakit Gigi Dan Mulut Pendidikan Kandea 
Universitas Hasanuddin. Sampel diambil pada pasien yang telah dilakukan 
pencabutan gigi sebelum didesinfeksi menggunakan cotton bud sebanyak 15 sampel. 
Untuk mengetahui jenis bakteri dari sampel yang telah diambil, sampel dibawah ke 
Laboratorium Mikrobiologi untuk dilakukan identifikasi. 
       Dari hasil identifikasi yang telah dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
terdapat empat jenis bakteri yang ditemukan. Berikut empat jenis bakteri yang 
teridentifikasi dari 15 sampel yang diambil pada pasien yang telah dilakukan 
pencabutan gigi sebelum didesinfeksi. 
Tabel 1. Jenis bakteri aerob pasca dilakukan pencabutan gigi 
Jenis Bakteri Jumlah Sampel Jumlah Bakteri Persentase (%) 
Streptococcus Sp 15 10 66,67 
Klebsiella Pneumonia 15 3 20,00 
Enterobacter Aerogenes 15 1 6,67 




       Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui, jenis bakteri streptococcus Sp. 
merupakan jenis bakteri yang paling banyak ditemukan setelah dilakukan pencabutan 
gigi, dengan persentase 66,67%. Jenis bakteri Klebsiella Pneumonia merupakan jenis 
bakteri terbanyak kedua dengan persentase 20%, dan jenis bakteri Enterobacter 
Aerogenes dan Acinetobacter Calcoaceticus merupakan bakteri yang paling sedikit 
ditemukan dengan persentase 6,67%. 
5.2  UJI   ZONA   HAMBAT   GETAH   TUMBUHAN    JARAK    TERHADAP       
PERTUMBUHAN  BAKTERI STREPTOCOCCUS SP. 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya bakteri yang paling banyak 
ditemukan setelah dilakukan pencabutan gigi adalah jenis bakteri Streptococcus Sp. 
Untuk itu uji zona hambat ini dilakukan pada bakteri Streptococcus Sp. Menggunakan 
getah jarak dengan konsentrasi yang berbedah-bedah (25%, 50%, 75%, dan 100%). 
       Uji zona hambat ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. Berikut hasil uji zona hambat dari getah tumbuhan jarak 









Percobaan 1 :                        








Tabel 2. Zona hambat getah tumbuhan jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus Sp. Cawan petri 1. 
Getah Tumbuhan Jarak Pagar Luas Zona Hambat (mm) 
Konsentrasi 25% 10,5 
Konsentrasi 50% 11,2 
Konsentrasi 75% 12,1 
  Konsentrasi 100% 12,9 
                   Kontrol Negatif 6 
 
       Pada percobaan pertama ini konsentrasi 100% merupakan konsentrasi yang 
paling luas zona daya hambatnya dengan luas 12,9 mm, disusul konsentrasi 75% 
dengan luas 12,1 mm¸ konsentrasi 50% dengan luas 11,2 mm dan konsentrasi 25% 




Percobaan 2 : 









Tabel 3. Zona hambat getah tumbuhan jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus Sp. Cawan petri 2. 
Getah Tumbuhan Jarak Pagar Luas Zona Hambat (mm) 
Konsentrasi 25% 10,6 
Konsentrasi 50% 11,4 
Konsentrasi 75% 11,8 
  Konsentrasi 100% 12,5 
                   Kontrol Negatif 6 
 
       Pada percobaan kedua ini konsentrasi 100% merupakan konsentrasi yang paling 
luas zona daya hambatnya dengan luas 12,5 mm, disusul konsentrasi 75% dengan 
luas 11,8 mm¸ konsentrasi 50% dengan luas 11,4 mm dan konsentrasi 25% dengan 




Percobaan 3 : 







Tabel 4. Zona hambat getah tumbuhan jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus Sp. Cawan petri 3. 
Getah Tumbuhan Jarak Pagar Luas Zona Hambat (mm) 
Konsentrasi 25% 10,9 
Konsentrasi 50% 11,6 
Konsentrasi 75% 12,3 
  Konsentrasi 100% 12,8 
                   Kontrol Negatif 6 
 
       Pada percobaan ketiga ini konsentrasi 100% merupakan konsentrasi yang paling 
luas zona daya hambatnya dengan luas 12,8 mm, disusul konsentrasi 75% dengan 
luas 12,3 mm¸ konsentrasi 50% dengan luas 11,6 mm dan konsentrasi 25% dengan 





Rata-rata zona hambat percobaan 
Tabel 5. Rata-rata zona hambat getah tumbuhan jarak pagar terhadap pertumbuhan 
bakteri Streptococcus Sp.  
Getah Tumbuhan 
Jarak Pagar 
Luas Zona Hambat (mm) 
Rata-Rata 
(mm) Percobaan 1 Percobaan 2 Percobaan 3 
Konsentrasi 25% 10,50 10,60 10,90 10,67 
Konsentrasi 50% 11,20 11,40 11,60 11,40 
Konsentrasi 75% 12,10 11,80 12,50 12,13 
Konsentrasi 100% 12,90 12,50 12,80 12,73 
Kontrol negatif 6,00 6,00 6,00 6,00 
 
       Berdasarkan  tiga percobaan yang dilakukan, getah jarak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri dan konsentrasi yang paling menghambat adalah konsentrasi 
100%  dengan rata-rata diameter 12,73 mm, kemudian disusul konsentrasi 75% 
dengan rata-rata 12,13 mm, konsentrasi 50% dengan rata-rata 11,40 mm dan 











       Penelitian ini dilakukan di dua tempat, yaitu Rumah Sakit Gigi Dan Mulut 
Pendidikan Kandea Universitas Hasanuddin Dan Laboratorium Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Gigi Dan Mulut 
Pendidikan Kandea Universitas Hasanuddin, yaitu pengambilan sampel  sebanyak 15 
setelah dilakukan pencabutan gigi sebelum di desinfeksi, kemudian sampel tersebut di 
bawah kelaboratorium untuk dilakukan identifikasi, sedangkan Uji zona hambat 
dilakukan di laboratorium kedokteran universitas hasanuddin. 
       Hasil identifikasi bakteri Aerob yang terdapat setelah dilakukan pencabutan gigi 
pada sampel yang diambil di rumah sakit gigi dan mulut pendidikan kandea 
universitas hasanuddin, terdapat empat jenis bakteri yaitu Streptococcus Sp, 
Klebsiella Pneumonia, Enterobacter Aerogenes Dan Acinetobacter Calcoaceticus. 
Dari empat jenis bakteri, bakteri yang paling banyak ditemukan setelah dilakukan 
pencabutan gigi adalah Streptococcus Sp. dengan persentase 66,67%. Jenis bakteri 
Klebsiella Pneumonia merupakan jenis bakteri terbanyak kedua dengan persentase 
20%, dan jenis bakteri Enterobacter Aerogenes dan Acinetobacter Calcoaceticus 
merupakan bakteri yang paling sedikit ditemukan dengan persentase 6,67%. 
       Penelitian yang dilakukan Haryanti B, mengenai identifikasi bakteri yang 
terdapat sebelum dan setelah pencabutan gigi sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan yaitu jenis bakteri Streptococcus Sp merupakan bakteri yang paling banyak 
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ditemukan. Hasil penelitian Haryanti B, bakteri streptococcus merupakan bakteri 
yang paling banyak ditemukan, yaitu sebesar 56,25%, kemudian disusul enterobacter 
agglomerans (50%), klebsisiella peneumonia (25%), staphylococcus epidermis 
(6,25%)  dari 16 sampel.
2
  
       Pasca pencabutan gigi kadang terjadi infeksi, Banyaknya mikroorganisme yang 
terdapat pasca pencabutan gigi, jika mikroorganisme tersebut masuk kedalam bekas 
pencabutan maka dapat terjadi infeksi. Untuk itu perlu dilakukan upaya pencegahan 
agar tidak terjadi infeksi. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memberi terapi 
antibiotik atau antibakteri yang dapat mengurangi mikroorganisme yang terdapat 
pasca pencabutan gigi.
1 
       Untuk itu dilakaukan uji zona hambat apakah pemanfaatan getah tumbuhan jarak 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, bakteri yang dilakukan uji daya hambat 
adalah Streptococcus Sp, dimana bakteri tersebut yang paling banyak ditemukan 
pasca pencabutan gigi. 
       Berdasarkan  tiga percobaan yang dilakukan, getah jarak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri dan konsentrasi yang paling menghambat adalah konsentrasi 
100%  dengan rata-rata diameter 12,73 mm, kemudian disusul konsentrasi 75% 
dengan rata-rata 12,13 mm, konsentrasi 50% dengan rata-rata 11,40 mm dan 
konsentrasi 25% dengan rata-rata 10,67 mm. 
Penelitian yang dilakukan Hidayat A. bahwa Pada getah jarak zona bening 
yang dihasilkan lebih besar dari pada zona bening yang dihasilkan lendir bekicot 
sehingga getah jarak lebih efektif menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
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mutans dibandingkan dengan lendir bekicot. Dimana getah jarak mengandung zat 
antimikroba yaitu saponin, tannin, dan flavonoid, sedangkan lendir bekicot 
mengandung peptida sebagai protein. Jika dihubungkan dengan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa banyaknya zat antimikroba dalam  kandungan getah jarak 
sehingga pada ketiga percobaan tersebut memperlihatkan zona inhibisi yang 
dihasilkan oleh getah jarak tersebut lebih luas dari pada zona inhibisi yang dihasilkan  
oleh lendir bekicot. 
29
 
Selain getah jarak pagar, Ekstrak etanol daun jarak pagar dengan konsentrasi 
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% b/v memiliki aktivitas antibakteri staphylococcus 
aureus dan hasil uji statistik dengan uji Mann & Whitney menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang bermakna diantara konsentrasi tersebut. Ekstrak etanol daun 
jarak pagar memiliki aktivitas terhadap bakteri staphylococcus aureus karena Ekstrak 
etanol daun jarak pagar mengandung golongan senyawa flavonoid, saponin dan tanin. 
Sama halnya pada getah jarak pagar juga mengandung kandungan tersebut. 
30 
       Menurut hasil uji analisis varian (Anova) menunjukkan pengobatan dengan getah 
jarak cina atau jarak pagar, menunjukkan permukaan luka yang telah sembuh dengan 
pengobatan getah jarak cina terbentuk sempurna seperti semula (permukaan luka 
yang telah sembuh sejajar dengan jaringan di sekitarnya). Getah jarak cina berpotensi 
sama dengan betadin dalam lama waktu terbentuk keropeng pada luka baru. hal in 
disebabkan adanya kandungan dari getah yang bersifat antiseptikyang dapat 





       Kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan jarak pagar seperti tanin, saponin 
dan flavonoid, kandungan kimia tersebut yang menyebabkan adanya daya hambat 
terhadap bakteri juga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. 
18, 22
  
       Hasil dari penelitian ini bahwa uji zona hambat yang dilkukan pada bakteri 
Streptococcus Sp. menunjukkan adanya zona hambat yang terbentuk, artinya getah 
jarak pagar berifat antibakteri terhadap bakteri Streptococcus Sp. ini dikaitkan karena 
adanya kandungan kimia yang terdapat pada getah jarak pagar seperti tanin, saponin 



















7.1  KESIMPULAN 
 Hasil identifikasi bakteri pasca pencabutan gigi yaitu, Bakteri Streptococcus 
Sp. dengan persentase 66,67%, jenis bakteri Klebsiella dengan persentase 
20%, dan jenis bakteri Enterobacter Aerogenes dan Acinetobacter 
Calcoaceticus dengan persentase 6,67%. 
 Bakteri Streptococcus Sp. Merupakan bakteri yang paling banyak ditemukan 
dari empat jenis bakteri pasca dilakukannya pencabutan gigi. 
 Hasil uji zona hambat yaitu, konsentrasi 100%  dengan rata-rata diameter 
12,73 mm, konsentrasi 75% dengan rata-rata 12,13 mm, konsentrasi 50% 
dengan rata-rata 11,40 mm dan konsentrasi 25% dengan rata-rata 10,67 mm. 
 Hasil uji zona hambat bahwa Getah Jarak dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Streptococcus Sp. 
7.2  SARAN 
 Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga diharapkan bisa 
dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenani pemanfaatan getah 






1. Howe Geoffrey L. Pencabutan gigi geligi. Alih bahasa : Budiman J.A, Editor : 
Yuwono L. Jakarta : EGC; 1999. Ed. 2 
2. Heriyanti B. Identifikasi bakteri sebelum dan sesudah pencabutan gigi pada pasien 
di RSGM halima dg. Sikati. Skripsi fakultas kedokteran gigi universitas 
hasanuddin.  2012 
3. Nahak M.M, Tedjasulaksana R, Dharmawati  IGAA. Khasiat ekstrak daun 
beluntas untuk menurunkan jumlah bakteri pada saliva. Politeknik kesehatan 
denpasar, jurusan kesehatan gigi. Denpasar;  5 (3) 
http://www.unmas.ac.id/PDF/Vol5No3_Gabungan.pdf 
4. Nurmillah O.Y. Kajian aktivitas antioksidan dan antimikroba ekstrak biji, kulit 
buah, batang dan daun tanaman jarak pagar (jatropha curcas l.). Fakultas teknologi 
pertanian institut pertanian bogor. 2009. 
http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/rekapangan/article/download/437/337 
5. Satifil I. Resep jarak pagar. Kliping humas unpad. 2011. Available from: URL: 
http://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2011/01/pikiranrakyat-20110105-
Irmalenyraihdoktordariresepjarakpagar.pdf Accessed: 04 September 2013 
6. Yovita S. Efikasi Salap Getah Jarak Merah (Ricinus communis, Linn) Terhadap 
Penyembuhan Luka Sayat Kulit  Mencit (Mus musculus) Jantan Strain BalbC. 




%20Jarak%20Merah.pdf. Accessed: 25 September 2013 
7. Daya antibakteri getah jarak cina (jatropha multifida l) terhadap pertumbuhan 
stphylococcus aureus dan streptococcus mutans secara in vitro. Available from: 
URL: http://www.skripsi-tesis.com/09/26/daya-antibakteri-getah-jarak-cina-
jatropha-multifida-l-terhadap-pertumbuhan-staphylococcus-aureus-dan-
streptococcus-mutans-secara-in-vitro-pdf-doc.htm. Accessed: 25 September 2013 
8. Loekman M. Teknik dasar pencabutan gigi. Jurnal Ilmiah dan Teknologi 
Kedokteran Gigi; 2006: 3: 82-4 
9. Irwansyah Mortar. Perdarahan Pasca Ekstraksi Gigi, Pencegahan 
dan Penatalaksanaannya. 2010. Available from: URL:  
http://dentistrymolar.wordpress.com/2010/08/05/perdarahan-pasca-ekstraksi-gigi-
pencegahan-dan-penatalaksanaannya/. Accessed: 06 september 2013 
10. Lucky Riawan. Penanggulangan komplikasi pencabutan gigi. 2002. Available 
from: URL: http://pustaka.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2011/10/pustaka_unpad_penanggulangan_komplikasi_pencabut
an_gigi.pdf. Accessed: 05 september 2013-09-13 
11. Isolasi dan identifikasi bakteri. 2013. Available from: URL:  . http://jurnal-
mikrobiologi.blogspot.com/2010/12/isolasi-dan-identifikasi-bakteri_20.html  Accessed 
: 24 september 2013-09-13 
67 
 
12. Jewetz E, Melnick JL, Adelberg EA. Alih bahasa : Nugroho E, Maulany RF. 
Mikrobiologi kedokteran. Ed. 20. Jakarta : EGC; 1996. Hal. 211 
13. Wijayani C. Streptococcus agalactiae. Fakultas farmasi universitas sanata 
dharma. 2008. Yogyakarta. available from: url: 
http://mikrobia.files.wordpress.com/2008/05/ini-aja1.pdf. Acessed: 01 september 
2013 
14. Maal KB,  Bouzari M, Zavarch FA. Identification of streptococcus salivarius 
bacteriophage isolated from persian gulf as a potentialagent for dental caries 
phage theraphy. Afr J microbial res, 18 Oct. 2010; 4 (20). available from: url: 
http://www.academicjournals.org/ajmr/abstracts/abstracts/abstracts2010/18Oct/
Maal%20et%20al.htm. Acessed: 25 september 2013 
15. Staphylococcus. Microbewiki. 2011. available from: url: 
http://microbewiki.kenyon.edu/index.php/Staphylococcus. Acessed: 23 
september 2013 
16. Lactobabacillus. Microbewiki. 2011. available from: url: 
http://microbewiki.kenyon.edu/index.php/Lactobacillus. Acessed: 23 september 
2013 
17. Kurdi A. Tanaman hebal indonesia, cara mengolah dan manfaatnya bagi 
kesehatan. 2010. available from: url: 
http://aseranikurdi.files.wordpress.com/2011/09/tanaman-herbal.pdf. accessed: 
08 september 2013 
68 
 
18. Syarfati, Eriani K, Damhoeri A. The potential of jarak cina (jatropha multifida l) 
secretion in healing new-wonded mice. Jurnal natural. 2011; vol.11, no.1, hal.2-4 
19. Mahmud Z. Info tek jarak pagar (jatropha curcas l.), pemanfaatan jarak pagar  
sebagai obat. ISSN. 2007; Vol.2, No.9, Hal:33-34 
20. Hartati S.R, Septiawan A, Heliyanto B, Sudarsono. keragaman genetik, 
heritabilitas, dan korelasi antar karakter 10 genotipe terpilih jarak pagar (jatropha 
curcas l.). Jurnal littri. 2012; Vol.18, No.2, Hal: 74-75  
21. Astuti Y. Budidaya dan manfaat jarak pagar (jatropha curcas l.). 2010. available  
from:  url: http://pdf.ebooks6.com/BUDIDAYA-DAN-MANFAAT-JARAK-
PAGAR-%28-Jatropha-curcas-L-%29-Oleh-Yuni-download-w86759.pdf. 
accessed: 05 september 2013 
22. Sinaga E.  Jetropa curcas  l,  jarak   pagar. Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Tumbuhan Obat UNAS/ P3TO UNAS.  available  from:  url: 
http://bebas.vlsm.org/v12/artikel/ttg_tanaman_obat/unas/Jarak%20pagar.pdf 
accessed: 08 september 2013 
23. Setyadji M,  Susiantini E. Pembuatan  metil  ester (bio-diesel)  dari  minyak jarak 
pagardan metanol dengan katalisator natrium hidroksida. ISSN. 2005; Hal:13 
24. Pratiwi S.I. Aktivitas antibakteri tepung daun jarak (jatropha curcas l.) pada 
berbagai bakteri saluran pencernaan ayam broiler secara in vitro. 2008. available  
from:  url:  accessed: 10 september 2013 
69 
 
25. Nurmillah O.Y. kajian aktivitas antioksidan dan antimikroba ekstrak biji, kulit 
buah , batang dan daun tanaman jarak pagar (jatropha curcas l.). 2009. . 
available  from:  url:  accessed: 10 september 2013 
26. Sumanto, Syakir, Allorerung D, Purwani J. Kompos kulit jarak pagar sebagai 
sumber kalium potensial. Prosiding seminar nasional inovasi perkebunan. 2011; 
Hal:130-134 
27. bambang b, santoso, nurrachman. Potensi jarak pagar (jatropha curcas l.) sebagai 
komponen agroforestry dalam upaya mitigasi perubahan iklim. Prosiding 
Seminar Nasional Agroforestri II. 2008; Hal:6 
28. Prana M.S. Budidaya  jarak  pagar (jatropha curcas l) sumber  biodiesel, 
menunjang ketahanan energi nasional. Editor: Martosudirjo A.W. 2006. Jakarta: 
Lipi press, Hal:36-3 
29. Hidayat A. Pengaruh getah tumbuhan jarak pagar  ( jatropha curcas l ) dan lendir 
bekicot ( achatina fulica ) terhadap daya hambat bakteri streptococcus mutans. 
2013. available  from:  url: 
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/6072/RESUME.docx?seque







30. Nuria MC, Faizatun A, Sumantri.  Uji aktivitas antibakteri  ekstrak etanol daun 
jarak pagar (jatropha curcas l) terhadap bakteri staphylococcus aureus atcc 25923 
Escherichia coli ATCC 25922, Dan Salmonella typhi ATCC 1408. 2009. vol. 5 no. 
2. available  from: 
http://www.unwahas.ac.id/publikasiilmiah/index.php/Mediagro/article/download/





















PENGAMBILAN SAMPEL PASCA PENCABUTAN GIGI 
 









































IDENTIFIKASI BAKTERI  



























































































































PENGAMBILAN GETAH TUMBUHAN JARAK 




















































































































Hasil uji zona hambat 
 
 
